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Abstrak 
 

Perkembangan sistem informasi semakin pesat sirkulasi peminjaman dan 

pengembalian buku tanah pada Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten 
Soppeng selama ini masih dilakukan secara manual menjadi salah satu penyebab 

terhambatnya proses pembuatan laporan peminjaman, efisiensi waktu pengerjaan 

lama, ketepatan dalam melakukan proses peminjaman, serta frekuensi kebutuhan 
akan informasi atau laporan kurang tepat dan akurat. Tujuan dari penulis dalam 

penelitian ini adalah untuk menganalisis, merancang dan mengimplementasikan 

sistem sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku tanah menjadi 

terkomputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada. Oleh karena hal tersebut, 
penulis merasa bahwa sistem komputerisasi sangat dibutuhkan untuk 

mengendalikan sistem peminjaman dan pengembalian buku tanah dilakukan oleh 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Soppeng tersebut. Sehingga layanan 
kebutuhan informasi terhadap buku tanah yang ada di warkah dapat melayani 

transaksi sirkulasi data (peminjaman, pengembalian), dan pembuatan laporan 

menjadi lebih cepat, akurat dan tepat waktu. Penulis berharap bahwa penulisan ini 
dapat berguna dalam mengembangkan Badan Pertanahan Nasioanal Kabupaten 

Soppeng. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Buku Tanah,  Microsoft Access. 
 

Abstract 
 

The development of the information system is increasingly rapidly circulating 

borrowing and returning land books at the National Land Agency (BPN) of 

Soppeng Regency so far it is still done manually, which is one of the causes of 
obstruction in the process of making loan reports, efficiency of long processing 

times, accuracy in borrowing processes, and frequency of needs. the information or 

reports are less precise and accurate. The purpose of the authors in this study is to 
analyze, design and implement a computerized circulation system for borrowing 

and returning land books to overcome existing problems. Because of this, the 

authors feel that a computerized system is needed to control the system of 

borrowing and returning land books carried out by the Soppeng Regency National 
Land Agency (BPN). So that the information needs service for the land book in the 

letter can serve data circulation transactions (borrowing, returning), and making 

reports more quickly, accurately and on time. The author hopes that this writing 
can be useful in developing the Soppeng Regency National Land Agency.  

 
Keywords: Information Systems, Land Book, Microsoft Access. 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini sangat berpengaruh terhadap 

kemajuan suatu organisasi. Salah satu keunggulan yang bisa di perlihatkan sebuah organisasi 

adalah penyelenggaraan kearsipan yang baik. Jika kegiatan pengarsipan sudah dilaksanakan 

dengan baik maka dapat menciptakan profesionalisme di perkantoran dan pada akhirnya dapat 

membantu mencapai tujuan organisasi. Buku tanah tergolong dalam Arsip Aktif yaitu kategori 

arsip dokumen yang memuat data dengan kapasitas sangat sering diambil, dipinjam dan 

digunakan, khususnya untuk kegiatan pemeliharaan data pertanahan (Peraturan Pemerintah 

Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan Pasal 1). Hal tersebut sangat memungkinan menyebabkan buku tanah menjadi rusak 

atau bahkan hilang. oleh karena itu sangat diperlukan sistem yang baik dan benar dalam 

pengelolaan arsip. Kantor Pertanahan Kabupaten Soppeng merupakan kantor yang memiliki 

tingkat pelayanan pertanahan yang cukup Tinggi. Terutama dalam bagian warkah yang 

melayani peminjaman dan pengembalian buku tanah yang perharinya melayani lebih dari 10 

peminjaman.  

Dalam hal ini pengarsipan di bagian warkah Kantor Pertanahan Kabupaten Soppeng belum 

menggunakan alat bantu yang dapat mempercepat kinerja pegawai pada kantor tersebut, 

sehingga di perlukan pengembangan sistem yang terkomputerisasi. Pemanfaatan teknologi 

informasi diharapkan dapat membantu kinerja petugas warkah yang lebih akurat, cepat, dan 

tepat dalam proses pengerjaannya. Sistem pencatatan peminjaman dan pengembalian buku 

tanah pada bagian warkah di Kantor Pertanahan Kabupaten Soppeng masih menggunakan 

sistem manual. Apabila buku tanah dipinjam oleh pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten 

Soppeng guna kepentingan yang harus diselesaikan, maka harus dicatat dalam buku 

peminjaman dan yang dicatat di sini yaitu tanggal pinjam, nama pemegang hak, 

kelurahan/kecamatan, dan nama peminjam. Sistem informasi peminjaman dan pengembalian 

buku tanah berbasis microsoft access dapat menjadi solusi dari permasalahan pada bagian 

warkah.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Sistem 

Menurut Jugianto dalam buku Jeperson Hutahaean mengemukakan sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi yang saling berhubungan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan yang nyata adalah suatu objek yang nyata,seperti tempat,benda dan orang-orang yang 

betul-betul ada dan terjadi. (Hutahean Jeperson, 2015)  

 

2. Sistem Informasi 

Sistem informasi menjadi alat penyajian data informasi dengan berbagai bentuk agar 

bermanfaat untuk penerima. Dan memiliki tujuan yaitu memberikan informasi dalam 

perencanaan, memulai, pengorganisasian, oprasional perusahaan dalam pelayanan sinergi 

organisasi dalam proses pengambilan keputusan.  
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3. Pengarsipan 

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media. sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang di buat dan di terima oleh 

lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan,perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat,berbangsa dan bernegara adapun fungsi arsip dapat di bedakan menjadi dua 

macam yaitu arsip dinamis dan arsip statis. 

Kearsipan mempunyai peranan sebagai pusat informasi,sebagai sumber informasi dan 

sebagai alat pengawasan yang sangat di perlukan dalam setiap organisasi dalam rangka 

perencanaan,penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan keputusan 

pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian dan pengendalian setepa-tepatnya. (Sattar, 

2019).  

 

4. Buku Tanah 

Menurut pasal 1 angka 19 peraturan pemerintah No. 24 Tahun 1997 adalah dokumen dalam 

bentuk daftar yang memuat data yuridis dan data fisik suatu objek pendaftaran tanah yang sudah 

ada haknya (Santoso, 2017).  

Buku tanah adalah dokumen dalam bentuk daftar yang memuat data yuridis dan data fisik 

suatu objek pendaftaran tanah yang sudah ada haknya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

sertifikat adalah surat tanda bukti untuk hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, hak milik 

atas satuan rumah susun dan hak tanggungan yang masing-masing sudah dibukukan dalam buku 

tanah yang bersangkutan. 

Buku tanah merupakan dokumen yang memuat data yuridis dan data fisik tanah yang sudah 

ada haknya sedangkan sertifikat tanah merupakan surat tanda bukti hak atas tanah yang sudah 

dibukukan dalam buku tanah. Sertifikat diterbitkan untuk kepentingan pemegang hak yang 

bersangkutan sesuai dengan data fisik dan data yuridis yang telah didaftar dalam buku tanah 

(Hasanah, 2017).  

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung di kantor pertanahan kabupaten soppeng 

untuk mencari informasi yang berkaitan dengan informasi peminjaman dan 

pengembalian buku tanah yang berkaitan dengan pencatatan dokumen dan sebagainya. 

b) Wawancara 

Penulis melakukan tanya jawab dengan petugas untuk mendapatkan keterangan yang 

berkaitan dengan masalah yang akan di tulis. 

c) Literatur Studi 

Pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan cara mencari bahan yang mendukung 

dalam pendefinisian masalah melalui buku, internet yang erat kaitannya dengan 

permasalahan yang menjadi objek penelitian. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi bagaimana gambaran sistem dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
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2. Tahapan Perancangan Sistem 

Berikut ini tahapan perancangan sistem menggunakan metode waterfall dalam sistem 

informasi peminjaman pengembalian buku tanah pada bagian warkah kantor pertanahan 

kabupaten soppeng. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Perancangan Sistem 

 

a) Pengumpulan data  dilakukan dengan observasi, wawancara dan Study literature di 

kantor pertanahan kabupaten soppeng untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan peminjaman  pengembalian buku tanah di kantor pertanahan kabupaten 

soppeng 

b) Analisis Sistem 

Pada tahap ini data-data yang telah diperoleh kemudian di analisa untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada serta memahami sistem yang telah ada. 

c) Perancangan sistem  

Tahap perancangan sistem yaitu tahap berisi gambaran atau desain sistem yang akan 

dibangun dimana pada tahap ini menggunakan bahasa pemodelan Unified Modelling 

Language (UML) dengan diagram activity diagram dan use case. 

d) Perancangan Antarmuka (intreface) 

Tahap perancangan antarmuka bertujuan untuk manampilkan desain antarmuka 

sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini akan didesain tampilan sistem yang akan 

dibangun. 

e) Implementasi 

Penerapan, sistem yang telah dibangun akan diterapkan atau di implementasikan 

untuk beberapa bukan guna untuk mengevaluasi sistem tersebut apakah sistem 

tersebut layak untuk menggangikan sistem yang sudah ada atau masih perlu di 

kembangkan lagi. 
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3. Sistem Yang Berjalan 

Berikut ini Sistem yang berjalan pada kantor pertanahan Kabupaten Soppeng yaitu 

pegawai menulis data buku tanah yang akan di pinjam kemudian memberikannya kepada 

petugas warkah, selanjutnya  petugas warkah mencari buku tanah dan memberikanya kepada 

pegawai setelah itu pegawai mencatat data peminjam kemudian pegawai menparaf sebagai 

bukti bahwa buku tanah telah di pinjam. 

 

 
Gambar 2. Sistem yang berjalan 

 

4. Sistem Yang Diusulkan 

Adapun sistem yang di usulkan yaitu petugas warkah membuka form akses kemudian 

sistem menampilkan form login selanjutnya petugas memasukkan username dan password 

setelah itu sistem akan mengecek apakah username yang di masukkan benar atau salah 

apabila password dan username salah kembali ke form login. setelah berhasil maka sistem 

akan menampilkan menu utama, kemudian petugas warkah memilih menu yang akan di 

gunakan, jika petugas warkah ingin menginput data peminjaman buku tanah maka sistem 

akan menampilkan form peminjaman buku tanah, apabila petugas ingin melihat ingin 

menginput data pengembalian buku tanah maka sistem akan menampilkan form data 

pengembalian buku tanah, jika petugas ingin melihat data peminjam buku tanah maka sistem 

akan menampilkan  laporan peminjaman  buku tanah, begitupun kalau petugas ingin melihat 

data pengembalian buku tanah maka sistem akan menampilkan laporan pengembalian buku 

tanah. 
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Gambar 3. Sistem yang diusulkan 

 

5. Perancangan Sistem Secara Umum 

Berikut adalah perancangan aplikasi secara umum. Use Case dalam aplikasi ini terdiri 

dari 1 (satu) aktor yaitu petugas sedangkan Use Case yang digunakan terdiri dari 4 (Empat) 

yaitu : Mengelola data anggota, Mengelola data peminjam buku tanah, mengelola data 

pengembalian buku tanah dan mengelola peminjaman pengembalian buku tanah. 

 

 
Gambar 4. Sistem Secara Umum 
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6. Perancangan Database 

Database terdiri dari beberapa table diantaranya Tabel Buku Tanah, Tabel Peminjaman dan 

Tabel Pengembalian 

a) Tabel Buku Tanah 

Pada tabel buku tanah terdiri dari field Nomor Hak Milik, Nama Pemegang Hak, Tahun 

Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. 

 

 
Gambar 5. Tabel Buku Tanah 

b) Tabel Peminjaman 

Tabel peminjaman terdiri dari field Id, Nama, Tanggal, Jenis Kegiatan, Nomor Hak 

Milik, Nama Pemegang Hak, Tahun Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. 

 

 
Gambar 6. Tabel Peminjaman 

c) Tabel Pengembalian 

Tabel pengembalian terdiri dari field Id, Nama, Tanggal, Jenis Kegiatan, Nomor Hak 

Milik, Nama Pemegang Hak, Tahun Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. 

 

Gambar 7. Tabel Pengembalian 

7. Output Aplikasi 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Login 
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Form login adalah form yang digunakan untuk mengakses program sistem informasi 

peminjaman pengembalian buku tanah dengan menggunakan username dan password yang 

telah dibuat sebelumnya pada table User. Form ini akan tampil pertama ketika program 

dijalankan. 

Pada tampilan halaman menu utama petugas memilih form atau report yang akan di gunakan  

 
Gambar 9. Tampilan Menu Utama 

Pada tampilan form buku tanah berisi menu untuk menginput Nomor Hak Milik,Nama 

Pemegang Hak, Tahun Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan dan Desa.  

 
Gambar 10. Form Buku Tanah 

Pada tampilan form peminjaman tanah berisi menu untuk menginput Id Peminjam, Nama 

Peminjam Tanggal, Jenis Kegiatan, Tahun Terbit Nomor Hak Milik ,Nama Pemegang Hak, 

Tahun Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan dan Desa.  
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Gambar 11. Form Peminjaman 

Pada tampilan form peminjaman tanah berisi menu untuk menginput Id Peminjam, Nama 

Peminjam Tanggal, Jenis Kegiatan, Tahun Terbit Nomor Hak Milik ,Nama Pemegang Hak, 

Tahun Terbit, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan dan Desa.  

 
Gambar 12. Form Pengembalian 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi 

peminjaman dan pengembalian buku tanah menggunakan microsoft access pada kantor 

pertanahan kabupaten soppeng, dapat menjadi solusi untuk memudahkan dalam pengolalaan 

peminjaman dan pengembalian buku tanah yang sebelumnya pengelolaan nya dilakukan secara 

manual dimana petugas harus menulis di dalam buku peminjaman dan pengembalian buku tanah 

dimana hal tersebut kurang efektif dan dengan adanya sistem informasi pengelolaan 

peminjaman dan pengembalian dengan menggunakan microsoft access lebih mudah dalam 

pengarsipan data peminjaman dan pengembalian buku tanah serta memudahkan dalam 

pembuatan laporan.  
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